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U KATA SAMBUTAN ]

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, dan berkat rahmat
dan karunia-Nya telah tersusunnya buku yang berjudul “Perkembangan
Destinasi Wisata Kabupaten Kuningan®, Buku ini merupakan hasil karya
mahasiswa 53 [Program Doktoral Pariwisata) Sekolah Tinggl Pariwisata Tnisakti.

Di usia 52 tahun dengan Vist "Menjadi Pusat Unggulan Pengembangan Himu
Pariwisata dan Hospitality yang memiliki Daya Saing Global®, STP Trisakti
berkomitmen mendukung kebijakan Pemerintah di sektor Parlwisata, dengan
cara berkontribusl strategis membangun dunla pariwisata di bumi Nusantara
ini, baik melalui penyiapan Sumber Daya Manusia, pengembangan ilmu
pengetahuan Pariwisata dan  Hospitality, Salah satu  kegiatan  untuk
memberikan kontrlbusi adalah dengan di bukanya Program Studl 53 Parlwisata
yang merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi Swasta bidang Pariwisata yang
mempunyal Program 53 {Doktoral) di bidang Pariwisata di Indonesia.

STP Trisakti terus bertekad memberikan yang terbalk untuk negeri. Untuk
itu Selain melahirkan insan Pariwisata yang menjadikan Pariwisata di negeri ini
semakin modern, bermartabat, unggul dan bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat, juga menghasilkan karya yang bermanfaat bagi pemerintah
daerah dan masyarakat seperti buku ini. Buku ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi para pemangku kepentingan yang terlibat dalam pembangunan
pariwisata <i Kabupaten Kuningaon, Propinsi Jawa Barat don juga bagi
masyarakat yang membacanya. Kami mengucapkan terima kasih kepada para
mahasiswa doktaral STP Trisakti yang telah memberikan pemikicannya
berdasarkan keahlion yang di milikinya. Xami juga berterima kasih kepada
semua pihak baik yang telah memberikan masukan secara teknis maupun
substansi, dan yang telah memberi masukan pada dokumen ini. Semoga Allah
Yang Maha Kuasa selalu melindungi dan memberikan petunjuk-Nya agar kita
selalu menghasilkan karya yvang bermanfaat bagi NKRI yang kita cintai.

Jakarta, Junl 2021
Ketua STP Trisakti

Ty

Fetty Asmaniaty, SE., MM.
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PENDAHULUAN

e —

Perkembangan pariwisata di Kabupaten Kuningan, khususnya desa wisata,
ditulis dalam sebuah bunga rampai yang dilakukan oleh mahasiswa Program
Doktor Pariwisata Sckolah Tinggi Pariwisata Trisaktl angkatan ke-1. Sinopsis
para penulis dalam buku lepas ini,

Deivy Z. Nasution dengan latar seorang pengajar di STP Trisakti dan
pengusaha pzbrik sepatu, menulis tentang Desa Wisata Halal yang
menawarkan berbagai paket wisata halal yang dapat dinikmati wisatawan lokal
maupun mancanegara. Beberapa program yang dilaksanakan, antara lain pusat
kuliner tradisional halal, pondok wisata halal, dan wisata religi. Untuk pusat
kuliner tradisional halal, tidak diperbolehkan menjual minuman keras baik
tradisional maupun pabrikan. Begitu juga dengan makanan serta jajanan
tradisional, diproduksi dengan standar halal yang telah ditetapkan. Program
pondok wisata halal adalah berupa penginapan di rumah warga (homestay)
dengan mengikuti standar halal. Aturan yang ditetapkan itu, antara lain para
tamu tidak boleh menggunakan celana pendek dan harus berpakaian sopan.
Pondok halzal dilengkapi juga dengan arah kiblat di tiap-tiap homestaynya.
Makanan yang disedizkan di pondok wisata pun adalah makanan halal. Dengan
adanya prosedur tersebut jaminan atas kualitas produk boga yang dihasilkan
akan lebih terjaga kualitasnya dan kehalalannya, dan kenyamanan keamanan
penginapan tentunya lebih terjaga,

Aditya Nova yang menjabat sebagai Kaprodi Perhotelan di Liason
University, menyajikan tulisan tentang nilai yang didapatkan dalam mendesain
model triplehelix ini dengan pendekatan seimbang ini akan menghasilkan
sesuatu yang lvar biasa bagi pengembangan Desa Wisata Cipasung, dimana
suatu komunitas/masyarakat/ekosistem akan mendapatkan sesuatu yang
membuat hidup mereka lebih baik jika pendekatan ini dapat berjalan secara
konsisten serta sumber daya yang dimiliki dapat digunakan dengan bijak dan
tepat. Meskipun upaya untuk mencapai keseimbangan semacam itu terdengar
jarang untuk dapat diaplikasikan dalam pengembangan desa wisata, prinsip
desain model triplehelix dapat membantu untuk mencapai sebuah
keberlangsungan yang panjang dalam mencapai proses suatu usaha.
Keseimbangan sebuah ekosistem tentunya diperlukan agar semua solusi dapat
terjawab dan dirasakan oleh semua pihak terkait sehingga akan menghasilkan
*sustainability” dari penggabungan 3 elemen yang seimbang. Maka dari itu, hal
yang dapat diperhatikan bagi semua pihak, adalah sebagai berikut:

v
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Johannes Xurniawan yang banyak memperhatikan perilaku wisatawan, dan
juga pengajar pariwisata di UBM, menjelaskan tentang beberapa bentuk,
klasifikasi dan karakteristik wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata baik
dalam negeri mauvpun keluar negerl. Seperti yang telah diketahui bahwa ada
beberapa macam bentuk, klaslfikasl dan karakteristik dari wisatawan itu sendiri.
Secara garis besarnya pada bab Inl akan banyak membahas tentang apa itu
wisatawan atau ftourist. Tuluan dan harapan dari para pembaca adalah dapat
mampu membedakan, menggolongkan dan menjelaskan perbedaan-
perbedaan dari beberapa macam bentuk, klasifikasi dan karateristik wisatawan
yang ada dalam melakukan perjalanan wisata, Untuk pemahaman pertama
sebelum masuk pada inti materi yang akan disampaikan, terlebih dahulu harus
mempelajari dasarnya dahulu. Pembahasan yang pertama adalah berdasarkan
tentang pertanyaan dari, siapa, apakah, dimana, bagaimana, dan kapan?

Dengan berlatar belakang ilmu perhotelan, Chandra Hidayat sangat
memperhatikan Protokol Kesehatan setelah merebaknya virus corona atau
covid-19 yang sangat mempengaruhi Kkelangsungan hidup masyarakat
Indonesia. Pemerintah Indonesia saat ini sedang mengupayakan segala cara
untuk mengatasi pandemi ini, karena virus ini memberikan dampak pada
berbagai sector bisnls, termasuk memukul sektor pariwisata. Dan penerapan
adaptasi kebiasaan baru vaitu melalui protokol kesehatan menjadi hal
terpenting selama Pandemi Covid-19 di destinasi wisata. Chandra Hidayat
menulis tentang penerapan CHSE di Desa wisata Gibuntu, salah satu desa
wisata yang sudah merasakan dampak wabah virus corona sejak Januari 2020
dengan dampak penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke desa wisata
Cibuntu mengalami penurunan 60 persen sampai 90 persen per bulan pada
tahun 2020 jika dibandingkan kunjungan wisatawan yang berkunjung ke desa
wisata Cibuntu pada tahun 2019. Dari hasil penelitian statistik terdapat
hubungan positif dan kuat antara penerapan adaptasl keblasaan baru terhadap
kepuasan wisatawan di destinasl wisata di Desa Cibuntu. dan Desa Clbuntu
telah melaksanakan penerapan adaptasi kebiasaan baru dengan baik. Tapi
sayangnya belum memiliki sertifikat Clean Health Safety Environment untuk
destinasi wisata dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Membuat
sertifikasi Clean Health Sofety Environment untuk tujuan wisata darl
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatil agar wisatawan yang berkunjung
ke desa wisata Cibuntu merasa aman dan nyaman,

Dengan berlatarbelakang sebagai seorang Pramuwisata dan Tour Leader,
Rode Ayu berusaha untuk mengangkat tema filosofi sebagai seorang pemandu
wisata dengan pendekatan Aristoteles. Banyak aktivitas dalam pariwisata
dilakukan oleh pelaku usaha pariwisata sebagai usaha untuk mempengaruhi
orang lain, proses seperti inilah disebut dengan komunikasi persuasive, Proses

v
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mempengaruhi arang lain  melalui pendekatan psikologis Ini  dalam
kepariwisataan diharapkan dapat memulihkan kesehatan seseorang untuk
memantapkan kemball keselmbangan emosi seseorang. Komunikasi persuasive
dalam kepariwisataan akan mampu menyentuhb psikologi seseorang yang akan
melakukan kegiatan wisata dalam rangks pengasingan diri dari kesibukan dan
rutinitas sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan kepariwisataan yang
bertujuan untuk mendapatkan kesenangan,

Arief F. Rachman, sebagai pemerhati destinasi wisata, khususnya desa
wisata di STP Trisakti, berusaha mengangkat komoditas kopi yang dianggap
mampu mengangkat pengunjung yang datang ke Desa Wisata Cipasung dengan
pembahasan tentang strategl alternatif yang dapat diterapkan oleh Kedai
Liberika Cipasung, karena dengan berbagai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang ada, Kedai Liberika harus mengetahui hal apa yang harus
dilakukan secara spesifik untuk kedepannya, agar dengan maraknya tren
pertumbuhan kedai kopi di Indonesia, Kedai Liberika Cipasung dapat memiliki
daya saing yang tinggi dengan kopi khas liberika. Dengan menggunakan
pandekatan penelitian kyalitatif, SWOT analisis digunakan untuk melihat
perencanaan strategis Kedai Kopi Liberlka Cipasung. Hasil EFAS dan IFAS
merekamendasikan bahwa strategi yang diberikan adalah agresif, yang artinya
arganisasi berada pada kondisi yang sangat bagus untuk terus melakukan
ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.
Posisi inl menunjukkan situasi yang sangat menguntungkan, Kedai Liberika
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang
ada.

Sebagai penutup pada tulisan ini, Surya F. Boediman sebagai dosen tetap
STP Trisakti yang sudah mencapai Lektor Kepala, mengangkat nilai lestari di
Desa Cibuntu telah dipraktekkan oleh nenek moyang sejak ratusan tahun yang
lalu. Kejeniusan lokal terkait ilmu konservasi dimanfaatkan untuk menjaga
kelestarian hutan Gunung Ciremai jauh sebelum ditetapkan sebagai taman
nasional. Lokasi mata alr di kaki Gunung Ciremai diberi label mata air
Cikahuripan yang artinya air kehidupan. Tata kelola tradisional dalam nilai
ekonomi, budaya, dan lingkungan telah di internalisasikan oleh masyarakat
Cibuntu. ISTA 2019 merupakan pemberdayaan proses penerjemahan di ANT
untuk mengintervensi pengetahuan tradisional ke dalam paradigma dan
standar modern (manzjemen, ekonomi, budaya, dan lingkungan). Ci buntu
yang mendapat penghargaan telah menjadi tujuan wisata pertama di
Xabupaten Kuningan karena nilainya yang berkelanjutan, Kegiatan pariwisata
harus berkelanjutan dalam prosesnya, oleh karena itu, penghargaan diberikan
kepada lembaga formal. Implikasi pasca penghargaan adalah reputasi desa
yang baik, jumlah pengunjung yang meningkat, serta kesejahteraan dan
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kebahagiaan masyarakat setempat, Wisata pedesaan Cibuntu merupakan
langkah proses penerjemahan dalarmm  ANT untuk mencapai  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. Hal itu terlihat dari pencapaian pedesaan ini.
Keberhasilan menarik pengunjung dari daerah lain adalah keberhasilan
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi (tujuan no, 8) melalui inovasi
industri dan infrastruktur (tujuan no. 9) untuk pengentasan kemiskinan (tujuan
no. 1] dan nol kelaparan [tujuan no. 2]. Terakhir, implikasi objek wisata ini
sebagai penerima penghargaan Green ISTA 2019 adalah memiliki kualitas
penggunaan lahan dan alr yang baik [tujuan no. 15), serta air bersih dan
sanitasi [tujuan no. 6},
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TEORI JARINGAN-AKTOR DALAM INDONESIA
SUSTAINABLE TOURISM AWARD DI DESA
WISATA CIBUNTU

surya F. Boediman?®, Arlef F. Rachman?
Departemen Usaha Perjalanan Wisata, Sekalah Tinggi Pariwisata
Trisakti, Jakarta 12330, Indonesia;

ABSTRACT: Pada tzhun 2019 Desa Cibuntu dianugerahi Indonesia Sustainable
Tourism Award (ISTASPenghargaan  Pariwisata  Berkelanjutan Indonesia),
penghargaan bergengsi untuk komunitas pariwisata berkelanjutan Indonesia.
Harapan dan kemauan masyarakat lokal lebih tinggi dalam mengembangkan
pariwisala di Desa Cibuntu. Hal inl sejalan dengan program pemerintah
tentang pregram pariwisata pedesaan. Penelitian ini menjelaskan penjabaran
ISTA 2019 lentang manajemen, ekonomi, budaya, dan lingkungan, sehingga
mengenali lintasan jaringan antara aktor teknis dan aktor sosial. Penelitian
kualitatif ini telah dilakukan sejak tahum 2019, dan hasilnya menunjukkan
bahwa selama  proses memperoleh ISTA  telah  terjadi  peningkatan
kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat Desa Cibuntu, dan penghargaan ini
Mempercepat prases pencapaian pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: I5TA, deso wisote, partisinasi iokal, poriwisate berbosis komunitas,
tear jeringon-aktor

A. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019 Desa Cibuntu dinominasikan dan dianugerahi Indonesia
sustainable Tourism Award [ISTA) 2019 untuk kategori manajemen destinasi,
Telah terjadi proses bisnis yang menciptakan lintasan dalam membangun
pembangunan pariwisata berkelanjutan di pedesaan, Sejak 2010 daerah
pedesaan telah muncul sebagai tujuan wisata, dengan nama pariwisata
berbasis masyarakat, ISTA 2019 diselenggarakan oleh Kementerlan Pariwisata
Republik Indonesia sebagai bentuk apresiasi pemerintah kepada destinasi
wisala yang mendemonstrasikan best practice pariwisata berkelanjutan. 1STA
telah diselenzgarakan sebanyak tiga kali sejak pertama kali diselenggarakan
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pada tahun 2017, dan ISTA 2019 memiliki kategori sebagai berikut:
pengelolaan destinasl, penghasil ckonomi bagl masyarakat lokal, pelestarian
budaya, dan pelestarian lingkungan,

Desa Cibuntu merupakan salah sptu obyek wisata berbasis masyarakat
yang masuk dalam nominasi I15TA Award 2019, Desa ini dikenalkan dengan
konsep dan kegiatan pariwisata pada tahun 2010, atas inlsiasi Sekolah Tinggi
Pariwisata Trisakti {5TP Trisakti]. 5TP Trisakti kemudian mengembangkan
rencana pengembangan destinasl pedesaan yvang kemudian diterjemahkan ke
dalam rencana aksi: perencanaan [lermasuk penelitian, dan pengembangan
masyarakat], pelaksanaan [termasuk rencana lokasi dan produk pariwisata),
dan advokasi (pemberdayaan dan pomasaran). Organisasi  parlwisata
rmasyarakat lokal (Knmperpar), organisasi petanl lokal, dan lain-lain dibentuk
Untuk menjaga partisipasi masyarakat lokal. Istilah partisipasi menjadi faktor
kunci untuk mengukur keberhasilan pembangunan pariwisata. Faktor sosial
sumber daya lekal berkembang dalam berbagal keglatan, Terminologi paket
pariwisata {integrasi transportasi, akemodasi homestay, makan, tempat wisata,
pemandu wisata, dan buah tangan] diperkenalkan sebagai bentuk partisipasi
[1].

Pilar rencana pembangunan 9 tahun menghasilkan cerita mengenai biaya
dan manfaat karena proses pengembangan pariwisata di desa Cibuntu. Arus
wisatawan perlama adalah siswa Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti [STPT).
Kedatangan pertama ini merupakan interaksi pertama antara tuan rumah dan
tamu. Ini adalah proses pembelajaran bagi tuan rumah untuk menghadapi
masuknya wisatawan yang mengunjungi desa dari berbagai segmen.
Pengenalan produk paket wisata kepada masyarakat lokal mengubah struktur
sosial di desa. Pada tahun 2016, Desa Cibuntu mendapatkan reputasinya saat
dianugerahi sebagai pemenang kedua untuk kategori homestay tingkat ASEAM.

Gambar L. Fintu masuk ke desa Cibunte
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Dosa Cibuntu masuk nominasi ISTA 2019 setelah dinamika proses keglatan
pariwisata, interaksi antara tuan rumah dan tamu, serta dukungan dari para
pemangka kepentingan. Proses bisnis didokumentasikan untuk memenuhi
standar penghargaan 15TA, Sesl pertemuan antar pernangku kepentingan
[masyarakat setempat, lurah, Dinas Pariwisata Kabupaten Kuningan, akademisi,
pelaku industri pariwisata, dan Bupati Kuningan) dilaksanakan untuk
mempersiapkan dekumen Standar 15TA dan konten promaosi digital yang akan
dipublikasikan di pemerintahan Kuningan, situs web, Facebook, Instagram,
sural kabar online, dan lain-lain.

1. Wicana

Infermasi di atas merupakan dinamika sitwasi arah pariwisata desa Cibuntu
menuju I5STA Award 2019. Padahal, Desa Cibuntw berada di kawasan Taman
Masional Gunung Ciremai, dimana masyarakat lokalnya harus mendapatkan
imformasi tentang konsep kawasan lindung. Intervensi baru dari konsep
pariwisata berkelanjutan diperdebatkan di antara para pemangku kepentingan.
Isu  pelestarian budaya dan lingkungam, peningkatan pendapstan dan
pengelolaan lokal menjadi diskusi terpenting di mana ide dan rencana aksi
muncul. Implikasinya terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat lokal di desa
sotelah diperkenalkannya konsep berkelanjutan dibahas oleh masyarakat
setempat, yaitu bagaimana Indonesia Sustainable Tourism Award mampu
mendukung pariwisata berbasis masyarakat; apakah keplatan wisata masih
bisa memberikan keuntungan bagi perkembangan masyarakat desa di Cibuntu
sebagal dampak dari ISTA Awards 2019 atau tidak,

Akumulasi masalah di atas perlu diintegrasikan untuk memeanuhi empat
standar |5TA Awards, yailu konsep pariwisata berkelanjutan dengan
memperhatikan faktor ekolopl (keanekaragaman hayati) dan sosial (budaya,
pengunjung, lingkungan binaan, perkembangan ekonoemi serta kualitas hidup
dan pengelolaan]. Oleh karena itu, penelitian inl menjelaskan implikasi dari
Indonesia Sustainable Tourism Award [ISTA) 2019 bagi Wisata Pedesaan
Cibuntu [(Actor-Metwork Approach).

B. LANDASAN TEORI

Craya Tarik wisata di sebaglan besar destinasi wisata pedesaan
menunjukkan  keindahan persawahan dan aktivitas pedesaan sehari-hari.
Mamun, ini juga dapat bergantung pada sumber daya geografis yang khas di
suatu daerah tujuan, yaltu pantai atau punung [2], Dalam suate kawasan
destinasi terdapat beberapa komponen vang harus dimasukkan dalam
perencanaan dan pengembangan pariwisata, yaitu objek wisata, sarana
akomadasi, restoran, toko cinderamata, pusat informasi wisata, pertokoan,
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jalan, jasa transportasi. Dalam kepariwisataan, kamponen-komponen tersebue
secara praktis merupakan elemen yang diperlukan dari suatu destinasl wisata,
vaitu daya tarik wisata, sarana, prasarana, transportasi, perhotelan, dan
kearnanan, Selain artefak fisik vang dibutubkan dalam  pengembangan
destinasi pariwizata, terdapat komponen non fisik yang turut menentukan
parkembangan destinasi pariwisata di kawasan tersebut,

(esa Cibuntu menyuguhkan kehidupan sehari-hari desa Sunda sebagai
daya tariknya. Setihanya di desa, wisatawan akan disambut oleh seorang
pendeduk desa yang mendedikasikan dirinya sebagai operator lokal, Dia
memandu pengunjung ke day atarik  wisata desa, yang sebagian besar
merupakan objek wisata berbasis pedesaan, seperti sawah, Gunung Ciremai
dan mata air alami, serta industri rumah tangga. Bebarapa acara adat juga
dizdakan dalam waktu tertentu. Fasilitas vang ada di Desa Cibunty masik
tradisional, seperti toilet dan kamar mandi. Sedangkan penginapan dan tempat
makan wisatawan memanfaatkan rumah warga. Toko suvenir disediakan oleh
penduduk  setempat, Apalagl infrastrukturnya sederhana.  Ketersediaan
faringan listrik dan telekomunikasi memadai. Penduduk setempat dapat
manggunakan TV kabel, radia, dan ponsel,

Untuk aksesibllitas, Cibuntu memiliki jalan aspal yang baik. la juga memiliki
irigasi air yang mapan dan persediaan air minum yang cukup, Pusat informasi
wisata dijalankan oleh masyarakat lokal sebagai umit wsaha kecil. Ada
transportasi darat di lokasi untuk mencapai desa. Gerbang masuk destinasi
sangat mudah dijangkau karena terletak dalam perfalanan menuju jalan
regional. Ada juga tempat parkir yang disediakan oleh warga desa. Karena ini
adalah sebuah desa, ia memiliki tingkat keramahtamahan dan keamanan yang
boik. Sambutan hangat dan pelayanan tradisional akan menyambut sermua
pengunjung desa, Bahkan pengunjung diperbolehkan melihat bagian-bagian
rumah lokalnya, seperti dapur, kamar tidur dan ruang keluarga, Ada interaksi
yang baik antara tuan rumah dan tamu di desa [1].

Laporan Brundtland menempatkan fenomena pariwisata berkelanjutan
sebagai cabang dari pembangunan berkelanjutan, di mana partisipasi
masyarakat diletapkan sebagai poin kunci [3]. Istilah pariwisata berkelanjutan
dalam terminologi penelitian meliputi bidang ilmu dan pengetahuan lintas
disiplin, sosial, budaya dan lingkungan ([4]; [5); [6]). Pariwisata berkelanjutan
terkait dengan sektor ekonomi, sosial, bedaya dan lingkungan yang masing-
masing sektor telah diukur dari waktu ke waktu [7]: [8]). Langkah-langkah
untuk  mengidentifikasi  perkembangan pariwisata yang tidak teratur
memainkan peran penting |3]. Gagalnya pengelolaan pariwisata bersama
memicu munculnya paradigma pariwisata berkelanjutan [10], Oleh karena itu,
poin kunti untuk pariwisata masa depan dalam hal keberlanjutan adalah
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kolalrorasi antara semua sekior, seperti sosial dan teknis |6] dan konsensus
tentang karakteristik seklor tersebut [11). Masyarakat lokal adalab aktor
utama untuk menciptakan inovasi dalam pariwisata berkelanjutan di destinasi
[12]. ada pelvang bagi warga lokal untuk berpartisipasi dalam pariwisata,
sebagai fokal point di destinasi [13] dan fasilitasi serta kolaborasi antara
berbagal pemangku kepentingan [R], meskipun ada transformasi fisik dan
sosial dalam masyarakat setelah pariwisata diperkanalkan kepada penduduk
setempat [14].

Informasi pariwisata adalah setiap informasi berupa kata, gambar, angka,
bahkan gambar bergerak, yang dikomunikasikan antar manusia di tempat
tujuan. Partisipasi lokal dalam parlwisata sangat penting untuk menjaga citra
yvang baik. Penting untuk membangun kesadaran pariwisata  melalui
ketersediaan, akses, analisis, aplikasl, advokosl dan tindakan terhadap
inforrmasi [15). 53at ini penggunaan teknologi informasi di Indonesia semakin
meningkat, seperti penpsunaan media sosial, transportasl darat reservasi
anling, pemesanan makanan, clegning service dan teknologi keuangan. Contoh
vang disebutkan cenderung berlaku untuk bisnis jasa dan barang, Perusahaan
rintisan juga turmbuh secara signifikan, terutama setelah pemerintah Indonesia
mengkampanyekan pentingnya kewirausahaan teknologi [16].

Inovasi adalah kunci untuk mengembangkan perusahaan dan organisasi
slarl-up, dan penggunaan teknologi adalah yang terpenting dalam aplikasi dan
media sosial melalui sekelompok informasi yang Inovatif [18]. Metodolog Lean
Study merupakan pendekatan wyang tepat untuk mencepah  terjadinya
kegagalan usaha [Mirwan dan Dhewanto, 2015]. Karva-karva mereka [19]
rmenunjukkan bahwa dalam mometakan warisan leluhurnya, Indonesia perlu
menerapkan teknelogi informasi. Lebih lanjut, [20] bekerja pada aplikasi batik
maobile [setelah artikel sebelumnya), menyediakan aplikasi interaktif pada
aplikasi mobile Batlk melalul Androld, dan i0S, dimana masyarakat dapat
mencan informasi Batik sebagai warisan, pakaian, fashion dan fitue interaktif
lainnya.

Sementara Itw, aplikasi rural tourism dan community based tourism dibuat
aleh sekelompok satgas di Kementerian Parlwisata, dan ditempatkan di Google
store ataw play store, Actor-Network Theory (ANT) digambarkan sebagai
kerangka  konseptual untuk mengeksplorasi proses sosioteknlk  kolekuf,
perhatian khusus pada aktivitas sains dan teknolegi |21] ANT tidak
membedakan antara sains (pengetahuan] dan teknologi [artefak], Demikian
pula, pendukung tidak menganut pembaglan antara masyvarakat dan alam,
kebenaran dan kepalsuan, lembaga dan struktur, konteks dan konten, manusia
dan non-manusia, fenomena tingkat mikro dan fenomena tingkat makro, atau
Pengetahuan dan kekuasaan. Alam dan masyarakat, subjektivitas dan struktur
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serta fakta dan fiksi semuanya adalah efek dar aktivitas kelekelf, Diasumsikan
bahwa tidak ada yang memillikl realltas atau bentuk di luar berfakumya
huburnpan tersebut. Studi ini mengeksplarasi dan mengkarakterisasi web dan
praklik wang membawanya. Seperti pendekatan material-sermiatik lainnya,
pendekatan  aktor-jaringan dengan demikian menpgambarkan berlakunya
hutungan heterogen material dan diskursif vang menghasilkan dan merombak
sermua jenis aktor termasuk objek, subjek, manusia, mesin, hewan, alam, ide,
organisasl, ketldaksetaraan, skola dan ukuran, dan pengaturan geagrafis [21].

Malaku teknis TIK dalam digltalisasi warisan bentukan pada aplikasi mabile
Batik [20], visvalisasi 30, Gaagle Art & Culture, website bahkan perusahaan
game [2Z). Setipp bentuk dipitalisasi mengpunakanm prases teknis dan
metodclogi untuk membangun slsi keteknikan. Sementara itu, artafak heritage
[baik tangitte maupun intangible) berperan sebagal abjek vang diperebutkan
dalam kancah digitalisasi, Peperimaan TIK dalam digitalisasi pusaka merupakan
kontes para aktor sosial. Masyarakat lokal yong tinggal di sekitar Situs Cagar
Budaya, Teknisi TIK, Pemrogram, Pemerintah Daerah di Dtoritas Budaya, dan
Konsumen Cagar Budaya merupakan aktor yang berperan penting dalam
ungkat penerimaan ataw penoclakan  produk  warlsan TIK, Akan  ada
pertimbangan karena warisan rvata (baik tangible maupun intangible) telak
menjelma menjadi fanomena artefak baru (dalarn konsep 3D, website atau
gaming).

Ada perbedaan cara masyaraka! menikmati desa pedesaan  yang
sebanarnys  dan dipitalisasi  pariwisata pedesaan. Masyarakot perlu
menggunakan moda transportasi, bergerak, berinteraksi denpan penpunjeng
lain dan menikmati fasilitas penunjang lainnya di situs eagar budaya tersebut.
setelah kunjungan mereka, orang perlu kemmbali ke lokasi semula {rumah atau
kantor] [14], Di sisi lain, dalam pariwisata digltal arang tidak perlu berpindah-
pindah, dam menggunakan transportasi, Wisata digital jupa mengurangi
interaksl antara twan rumah dan tamu, serta mengurangi kesempatan untuk
menikmatl fasilitas dan membeli beberapa suvenir dl tempat tujuan. Kajian
lintazan digital desa Clbuntu menuju Indenesia Sustainable Tourism Award
[I5TA) 201% memadukan teari actor-network dengan sektor heritage vang
membenluk konsep situs dan bangunan heritage schapai bentuk konstruksi
sasial. Relasl antara heritage dan artefak ICT serta persepsi masyaraokat
terhadap digitalisasi desa wisata menjadi ajang ANT dalam proyek ini.

Untuk wisata kepulauan menggambarkan sosial, budaya, lingkungan dan
ekonemi yang mendukung kegiatan pariwisata {[23]; [24]). Karya Adams [25] di
Alor sebagal pariwisita pulau kedl di Indanesia melaporkan sejarah dan sosial
budaya masyarakat lokal kebih dominan daripada sumber daya lingkungannya.
Temuan arkeglogi prasejarah & pulau ity menunjukkan bahwa pulau it telah
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dikunjungi oleh orang-orang dari berbagai budaya, Uyyara (2008] dalam
karyanya tentang perubahan iklim menemukan bahwa destinasi pulau lebik
rentan, dan meskipun sangat menarik, bahaya alamnya dapat membahayakan
industri pariwisata |26]. Selain itu, kepiatan pariwisata dapat merusak
lingkungan yang rentan [11]. Pulau tujuan kecil pada karya Vogt [27)
menunjukkan dampak yang lebib sensitif pada kesejahteraan subjektif, sosial
budaya, dan lingkungan. Dijelaskan pentingnya transportasi dan aksesibilitas
urituk rencapai pulaw ity bagi panduduk lokal dan wisatawan, Dacrah Wisata
Kepulavan memiliki keterbatasan dalam geografi, spasial dan lingkungan
sensitif dan ini mempengaruhi interaksi antara tuan rumah [28] dan tamu [29).
sedangkan Daerah Wisata Kepulauan  sebagai penyedia daya tarik wisata
memerlukan kondisi khusuz (perencanaan dan pengoperasian) dalam
mengembangkan citra destinasi [30]. Citra destinasi pulau untuk mencapai
indeks dava salng pariwisata, [31] menemukan bahwa penyedizan produk
berkualitas tinggi di pulau tersebut tetap kompetitif dan diterapkan di Negara-
negara kecil vang menggembangkan wisata kepulauan.

C. PERTANYAAN PEMELITIAN
Pertanyaan penelitian ditujukan untuk mengeksplorasi proses sebelum dan
sesudah Cibuntu dinominasikan dan diberikan penghargaan oleh ISTA 2019,

yaitu pertanyaan; Bagaimana penpalihan ISTA Award 2019 ke pengelolaan,
ekonomi, budaya dan lingkungan desa wisata Cibuntu?

D. TUIUAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian adalah: 1) untuk mengidentifikasi manajemen informasi
desa Cibuntu sebagai desa wisata dan implikasi of 15TA Award 2019 kepada
manajemen, ekonomi, budaya and lingkungan desa Cibuntu; 2] untuk
mengindentifikasi kerjasama antar aktor di desa wisata CGibuntu.

E. METODE PENELITIAN

Teori-teori  yang digunakan wuntuk menelsah  permasalahan yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah penelitian sosial-budaya, metode
kualitatif yang digunakan untuk menguji nilai yang dipertentangkan di antara
penduduk setempat. Penting untuk memahami nilai sosial dan teknis yang
diperebutkan di destinasi karena nilai sosial dan teknis adalah objek
transformasi [32].
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F. PENGUMPULAN DATA

1. Poserto
Para peneliti telah mengamati daerah tersebut selama dua bulan dan

mensmukan peserta penclitian yang cocok, Semua peserta adalah penduduk
Cibuntu dengan kelompek usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pengaturan
tempat tingeal yang berbeda. Partlsipan berusia antara 45 hingea 70 tahun.
Total 1 wanita dan 7 pria diwawancarai, dan semuanya pernah mengunjungi
desa Cibuntu, Profil biografis dapat dilihat pada Tabel I. Penting untuk
memeriksa individu-individu dari daerah setempat dalam kelompok dan kelas
sosial yang berbeda.

2. Interview

Sebuzh panduan wawancara semi-terstruktur yang mendalam dirancang,
dan responden secara individu ditanyai pertanyaan terbuka, berdasarkan
tinjauan literatur [33]. Ini mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif digunakan
untuk menangani sejurmlah jenis tujuan yang berbeda dalam proses penelitian.
(34] Sejumlah kecil peserta, diwawancara, terkadang dalam situasi informal,
dan direkam dengan tape recorder.

3. Anolise Date

Metode deskriptif  digunakan  untuk memudahkan peneliti dalam
menentukan unit analisis, jenis data yang digunakan, metode pengumpulan
data, analisis, dan keluaran yanp diinginkan dalam penelitian ini. Hasil
wawancara akan dibahas dan dianalisis sebagai hasil penelitian, Proses analisis
dimulai dengan identifikasi kelompok sosial yang terkait dengan nilai sosial
dalam jarningan aktor setelah panwisata berkelanjutan diperkenalkan di Desa
Cibuntu, Kabupaten Kuningan. Setelah menggunakan metode snowball dalam
penentuan kelompok sosial yanp terlibat, kemudian ditemukan beberapa
kelompaok pemangku kepentingan di lokasi kelompaok sosial yang teridentifikasi
terlibat langsung demgan ISTA 2019,

Etnografi Induktif digunakan untuk melakukan metode ANT untuk
menganalisis aktor yang diperebutkan dan juga menggunakan cerita “di
lapangan’, dalam memperkenalkan gagasan ANT dalam pariwisata ke lima
karakter sebagai kerja lapangan: [1) Memikirkan kembali 'cerita lapangan’, { Z)
Bertindak dalam jaringan, (3} Mengikuti aktor manusia, (4] Mengikuti peserta
non-manusia dan {5} Identifikasi dan penelusuran "token’ [17].
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Tabal 1
Profile Olrl Respondent

T Respanden {mama samaran) Keterangan
Infarmasi digital
Amatfpria /s dikumpulkan  dari  situs
tahunforganisasi il pemerintah,
kepariwisataan setempat Facelbaak dan Instagram,
15T Award

menlingkatkan Jumlak
genpunjung, namun tetap
52ja E=lum pada

1. peninpkatan kualitas
lingkungan.

kami tidak memiliki situs

lbonprizf50 Tabn,! web  untuk  Cibuntu.
Petugas setompat Satelzh Fenghargaan
I5TA,  semakin  banyak

kelompak dan
2, ; PENSUNjUNE  PErArangan
vang datang ke desa.
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5 D s Panghargaan ISTA
Wisely Prin 20 rmerupakan apresiasi
Tahun/pemimpin setempat manajemen partisipasi

lokal  untuk  pariwisata

pedesaan. Bebarapa

3. tempal wisata di Cibuntu
Blsa dilihat di Internet

Penghargazn I5TA

berdampak pada

Ribbon/Priafas Tahun/ kesejahteraan dan

staf dinas pariwisata partisipasl masyarakat

desa  Cibuntu.  Kabar

4. gembira tentang Cibuntiy

setelah Penghargaan I5TA
disebarluaskan diinternet,

Fenghargaan ISTA
Jacky/Priaf55 Tahun/ staf dinas berdampak pada
pariwisata pemberdayaan lokal yvang

melahirkan Inovasi dan
kreativitas lokal, Ini adalah
branding vyang bagus
untuk desa melalui
intermet.
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Penghargaan I5TA
Witely'Pria/Th miergakan apresiasi
Tahwafpemimnpin setempat manajemen partisipas
lakal wntuk pariwisata
pedesaan, Beberapa
tempat wisata di Clhunfp
higa dillhat di internet

i’engh-argaan I5T4
herdampak pada
Ritrlon/Priafa5 Tahun, kesejahteraan dan
sta’dinzs pariwisata partizipaci masyarakat
dew= Cibuntwe. Kabar
gernbira tentang Cibuntu
setelah Fenghargaan FATA
dizebarluaskan di internet.

Panahargaan I5TA
lacky/Priafss Talum! staf dinas berdampak pada
pariviisata pambeardayaan lokal yang
melahirkan inovasi  dan
kreativitas lokal. Ini adalah
branding yang  bagus
untwk  desa mefalui
Internet.
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AmoyPrindds
Talvunyperilik homestay.

I5TA, fogard akan
reembanty  masyarakat

uritidk meningkatkan
kualitas produk
parmwisata. InfeErngt

menduking  Informasi
Cibuntu  sebagai  ahbjek
wisata

Penghargaan I5TA untuk
desa Clhunty harus fokus
pada makna pariwisata
bearbiasls Karnunitas
dimana  partisipasi  lakal
menjad isu utarma,

[
Harsen/Priz/
Tzhun/pengujung
I
Sintafvanitafsl
Tahurfpengujung
&

Melalul Internet, 15TA
favard akan berdampak
pada  branding  desa
Cibuntu sebagai objek

wisita, dan ini
menciptakan letik
baryak permintaan
pasar,

4,  Signifikansi penalitian

Kebaruan penslitan memberikan kentribusi dalam memahami lintasan
kansep panwisata berkelanjutan di Desa Cibuntu antara entltas objek wisata
(pariwisata pedesaan dan destinasi) dan implikasinga pada manajemen,

ekanormi, budaya dan lingkungan dari standar 1STA.
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G. TEMUAN DAN DISKUSI

dengpunakan pengumpulan data entnografi, penelitian lintasan ANT
menunjukkan pada Gambar 1 yang menyajikan masukan dari aktor dan juga
‘cerita di lapangan', memnperkanalkan pemikiran AMT dalam pariwisata ke lima
ciri sebagai kerja lapangan [17].

LT
|;l|r:|.|

Gambar 2. Sebuah madel terjemahan pariwisata barkelanjutan dalam pendekatan
ANT di Desa Clhumtu

Hal tersebut menunjukkan babwa |5TA Award 2019 telah membangkitkan
pengelolaan partisipasi lokal dan kemitraan antar pemangku kepentingan di
desa. Sejak desa dingminasikan untuk penghargaan, fungs setiap penanggung
jawalr dan struktuer arganisasi telah diatur, Namun, temuan tersebut juga
menyoreti bagaimana prases persiapan, desk evaleasi, dan kunjungan asesor
I5TA 2019 membuat lintasan jejaring pelaku. Penghargaan tersebut merupakan
pengakuan suatu objek wisata atas praktik-praktik berkelanjutan dalam
pengelolaan, ckonomi, budaya, dan lingkungan, selzin itu juga menciptakan
konstruksi sosial vntuk memahami makna keberlanjutan desa sebagai objek
wisata,

Responden ditamyal tentang isi perslapan, saat wvisitasi dan setelah
diberikan penghargaan tingkat “hijau” {]4]: [5]: |&]}. Interaksi ini terintegrasi
antar pemangke kepentingan setelah desa dinominasikan dalam penghargaan.
Pengelolaan persiapan dimulai dari partisipasi masyvarakat setempat dan
pengaruh kepala desa. Pertemuan formal dan non-formal, program desa yang
disesuaikan dengan kegiatan pariwisata, dan penerimaan lokal terhadap
pariwisata, dan pengunjung menciplakon perilaku organisasi yang signifikan
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untuk mengelela kegiatan pariwisata sejok tahun 2010, Peningkatan kapasitas
dan intervensi teknis dari lerrbaga pendidikan memberdayakan masyarakat
untuk menjalankan usaha kecil. Bisnis ¢l hidang pariwisata di desa. Sejak
peertarma kali pariwisata diperkenalkan, telab terjadl transfarmasi kelembagaan
tpemerintah, dunia usaha, dan kemunltas lokal] dl destinasi pariwisata, yvang
juga mengakibatkan transformasi fislk dan budaya pedesaan [7]; [B].

"Manjadi nominasi dalar 15TA Awarel 2019 merupakan sebuah tantangan,
khususnya dalam isu ingkungan. Karml dilatih keterampllan, pengatahuan
dan stkap untuk kegiatan pariwisata aleh mitea kami selak pertama, namun
masalah lingkungan tetap menjadi perhatian utama kamil, karena desa
karmi terletak di dekat Tarman MNasional Cirermai. Kompepar Clhuntu
mermdpakan  transformmasi untuk  memanfaatkan  potens! desa  untuk
kegiatan pariwisata. " [Amat/petugas parwisala setempat)

“sejak pertama kali pariwisata diperkenalkan ke desa kami pada tahuin
2010, desa kami telah berubah. ISTA Award 2019 memperkenalkan isu
karu lingkungan dan keberanjutan blsnis skala mikro pariwisata di desa ™,
{lbon/petugas lakal)

Daarah pedasaan memiliki ¢iri khas budayanya sendiri, termasuk desa
Cibuntu. Desa yang memillki kekayoan budaya yang melimpah dapat menjadi
tujuan wisata vang memiliki banyak patensi, museum etnografi luar ruang, dan
selanjutnya menjadi taman hiburan, Transformasl budaya dalam suaty objek
wisata telah banyak dipelajarl aleh banyak sarjana akhir-akhir ini, yang banyak
menitikzeratkan pada interaksi dan bagalrmana pengaruhnya terhadap satu
sama lain, baik terhadap budaya maupun pariwisata, Budaya masyarakat lakal
juga dipengaruhi oleh kandisi geografi [baik masyarakat lokal yang tinggal di
daerah pepunungan maupun pedesazn).

Kebudayaan dapat mentransfarmasikan jati diri masyarakat dan seringkali
ditempatkan sebagai produk  pariwisata, dimana faktor  demeografis
mempenganihi groduk budaya tersebut. Transformasi campuran antara
pariwisata dan budaya tradisicnal, menjadi dualisme ekonomi dan Involusi
budaya [35]. Nilai keterampilan, pengetahuan, dan perilakue dalam pendidikan
pariwisata menjadi sudut pandang yang mengikat masyarakat lokal di semua
tingkatan [kepala desa, PHS Desa Cibuntu, perempuan dan laki-laki, anak
sekolah dan pemuda), Pendidikan informal diperkenalkan kepada penduduk
setempat untuk membuat mereka menghasilkan produk pariwisata dan sudah
melayani pengunjung ke desa. Pendidikan informal sefak 2010 menjadi salah
satu imtervensi dalam lintasan digital Desa Cibuntu menujue ISTA Award 2019,
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“Kami masih membutuhkan pelatihan dan pendidikan informal lain untuk
mepgembangkan  kapasitas  kami dalam  keglatan  pariwisata®
Cammy/pemilik homestay)

sebagion  besar persispan adalabh pendokumentasian dsta untuk
mentenuhi standar 15TA 2019, Manajemen dokumentasi menjadi masalah
ularma selama persiapan.

"Kami berkoordinasi dengan seluruh pemangku kepentlngan, terutama
Kompepar dam Dinas Pariwisata Kuningan. Kamil Juga menginfarmasikan
kepada warga sekitar untuk memenuhi standar kelestarian. Ini penting
karena desa tarsabut berbatasan dengan Taman MNasional Gunung Ciremai,”
(Wisely/pemimpin lokal)

“kami mempersiapkan semua dokumentasi dan data, untuk memenuhi
standar manajemen, ekonomi, budaya, dan lingkungan.” [Ribbon/patugas
Bupati)

"Bupati Kuningan mendukinng proses persiapan, dan semua instansi {Dinas)
di kabupaten ikut ambil bagian dalam pendataan” {lacky/petugas
pariwisata Bupati)

Informasi parlwisata di desa Cibuntu dikelola oleh organisasi pariwisata
selempat [Kompepar) dan didukerg oleh petugas desa Cibunte, Pertama, sesi
pertemean diadakan untuk mengetabui pendapat dan tingkat penerimaan
rnasyarakal lokal Lerkait pengenalan wisata di desa tersebut. Acara inl digagas
STPT sekaligus dosen dan mahasiswa melakukan pengabdian masyarakat dan
penelitian lapangan. Berbagl Ide dan harapan antara masyarakat dan
akadernisi tentang pariwisata merupakan awal dari pengelolaan informasi [15].

“Kompepar itu menjadi focal point untuk menginformasikan kegiatan
wisata di desa, kadanpg kami mengadakan diskusl infarmal di warung kopi

(kedal kapl) hingga tenpah malam dengan penduduk setempat”
(Wisely/tokoh setermpat),

Katersadiaan Infarmasi [15] diberikan oleh Kompepar, kemudian dibagikan
kepada wargn sekitar, khususnya komunitas permuda setempat (Karang
Taruna), petani, dan Pendidikan Kesejahieraan Keluarga [PEK). Dengan tingkat
panarimaan yang tinpgi terhadap pariwisata, informasi dari mulut ke mulut
menjadi mudah. Lanpkah selanjutnya adalah mendapatkan informasi dari
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kelompok usaha miken Iokal, sepertl operator turis lokal, pamilik hamestay,
preduk makanan dan minuman, serta kelompok seni pertunjukan tari dan
musik tradisional {Mahliza, 2021].

“kami berterima kasih kepada 5TPT, bisa mengenalkan wizata dan
mengenal patensi desa, semogs bise memberikan pendapatan ekonomi
alternatif™ (ihon/aparat setempat)

Aksesibilitas informasi [15] dikembangkan setelah beberapa pelatihan dari
STPT dilakukan, Dari mulut ke mulut beruhah menjadi infarmasi tertulis yang
bisa diakses warga setempat darl media celak di kantor Desa Cibuntu, Pada
tahun 2018, dengan bBantwan pemerintah daerah, dibangun sebuzh kantor
Tourism Information Center [TIC) untuk mengelola informasi tentang surmber
daya manusiz, seperti Kepala Kompepar dan timnya, produk pariwisata,
pertemuan mingguan dan jupa  jadwal kunjungan  kelompok secara
komprehensif. disedizkan, Sejak awalnya ditetapkan sebagal desa wisata [desa
wisata berbasis masyarakal) pada tahun 2010 hingga 2017, bagian tengah desa
tidak terjangkau oleh sinval telepon seluler {konektivitas jaringan seluler).
Kondisi ini berdampak pada ketersediaan komunikasi real time melalul telepos
seluler.

"Karmi memiliki akses terbatas ke ponsel, Namun, kami malihatnya sebagai
peluang untuk melakukan aktivicas bagi wisatawan dan menyebutnya
berburu sinyal, Saat itulah mereka harus menemukan lokasi di desa vang
mermungkinkan merska melakukan panggilan, atau untuk rmendapatkan
akses internet. Terdapat area di sekitar lapangan sepak bola yvang memiliki
konektivitas  Jaringan seluler vyang baik. (Amat/petugas pariwisata
setempat).

Jumlah saluran dan tingkat pertanyaan yang sering diajukan [15] tentang
desa Cibuntu dianalisis, Kegiatan tersebut dikumpulkan sebagal input data
untuk mengembangkan pariwisata di desa tersebut. Berbasis web dan madia
sosial adalah saluran vang paling banyak digunakan dalam lintasan. Pertanyaan
vang sering diajukan adalah bagalmana mencapai tujuan dan tempat terbaik
untuk dikunjungi di desa,

“Kami menggunakan semua media sosial, bahkan Whatshpp unluk
berkomunikasi dengan calon pengunjung” {Amat/petugas pariwisata
setermpat),
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Dinarika produk wisata di desa dikomunikasisan dengan  seluruh
pemangky kepeatingan. Informasi tersehut diterapkan oleh 5TPT, sebagai
lembaga  akadermlk wang melayani pengembanpan  masyarakat dengan
memberikan bantuan teknis dan melakukan penelitian. Dinas Pariwisata
Kabupaten Kuningan memberdayakan informasi tersebut menjadi beberapa
kebijakan dan peraturan untuk mendukeng desa [15].

“Bantuan teknls ke desa Cibuntu adalah wajib dalam hal Tridharma
Perguruan  Tinggl, dalam  proses  pembelajaran,  penslitian dan
pengembangan masyarakat” [Hansen/pengunjung).

"Pariwisata memiliki sasaran untuk mengembangkan potensi desa menjadi
pembangunan berbasis masyarakal atap desa wisala”. |Ribbon/otoritas
pariwisata Bupati).

frogram pengembangan pariwisata berbasis kormunitas di desa Cibuntu
mengembangkan advokasi informasi [15]). Diber kesempatan untuk mengikuti
festival dan pameran, menjadi nominasi untuk h::hﬁmn senphargaan dan
mengadi panutan pariwisata berbasis komunitas adalah nilai dari advakast).

“Sava terkesan dengan reputasi Cibumtu setelabh dianugerahi sebagai
runaer up ASEAN Homestay Standard pada tabhun 2016 dan kepada Pak
Marje, Penghargaan tersebut telah membaat desa kami diakui secara
intermasienal, bahkan Pak Narjo pun terkenal” |Ammy /pemilik homestay) )

Pendislan sarana pariwlsata seperti galeri pusat informasi pariwisata, area
restoran, papan aama Sapta Pesana [kompanye filosofi pariwisata Indonesia)
dan jalur di area ritual merupakan transformasi simbolik dalam riteal tersebut.
Relasi kuzsa antar apgen [sasial dan teknls) vang tertanpgun material dan
diskursif hetercgen relzsi yang menciptzkan dan merombak segala macam
agen homestay, lansekap dan lokal serta tatanan geografis dan relasi

kakuasaan tercipta dalam gerakan sosisl yang terdapat hubungan antara level
ingividu, organisasi dan acara |35]-

"Sermud sarang dan prasarana pariwisata disediakan oleh desa dam
ditambah dengan nilai pariwisata uniek meninpkatkan kenyamanan dan
kepuasan penpunjung selama berada di desa® (Wisel/Tokoh Lokal)
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Dampak pengelolaan informasl bagl pengunjung dan penduduk lokal
dievaluasi dan dimanitor [15]. Kedua elemen tersebut dikenal sebagai interaksi
tuan rumah dan tamu, Tuan rumah fokus pada memberikan layanan,
Sedangkan tamu sedang mencarl kepuasan kunjungan. Tujuan layanan, untuk
tuan rumah, berdampak pada manajemen, ekenomi, budaya, dan lingkungan.
Lppuasan wisatawan saat ini, berdampak pada penggunzan perangkat
pariwisata digital,

"Kami memiliki pengalaman yvang luar biasa mengunjungi desa dengan
Gunung Ciremai sebagal latar belakang dan pemandangan yang indah.
Kami senang menerima keramahan yang hangat selama kami tingzal di
homastay mereka” [Sinta/pengunjung).

Pelestarian acara Sedekah Bumi [Gbr. 2) schagai objek wisata budaya di
desa menjadi  tenggung  jawab  seluruh  masyarakat desa setempat.
Pelaksanaannya melivatkan campur tangan banyak pihak mulai dari persiapan,
pelaksanaan  hingga penyelesaian  acara. Penyelenggaraan ritual  wang
mengandung nilai kebanggaan ini dibantu dengan kerjasama dari berbagai
pihak mulai dar masyarakat petani, tokeh adat, dan pemerintah daerah [baik
pariwisata maupun pemerintah),

Ritual tersebut mengambil simbol darl nilai transfermasi ekonomi ketika
mereka secara kolektif mendanai ritwal tersebut sebagaimana tertuang dalam
wirausaha spsial pada masyarakat, juga untuk kepentingan daerzh sebagai
daerah tujuan wisata, Pada ritual sebagai bagian dar budaya, kenstruksi sosial
memungkinkan manusia untuk berkomunikasi dengan Tuhan setelah panen,
Cengan menggunakan karya Bonnemaison tentang empat pilar budaya,
lermasuk; pengetahuan, teknik, keyakinan dan ruang, [16] berpendapat bahwa
budaya tidak selalu sesuatu yang tradisional; ity karena aktivitas manusia di
lznskap.

G.zrmh.;ar 1, Sedekah Bumi acara I:radls-"u:-;lal
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“aava senang acard Sedekah Bumi sudah terlaksana dan didukung penuh
oleh aparat desa. Add juga relawan dari aparat setempat yang berdonasi
dan diterlma masyarakal, pengenjung dan mahasiswa.” [Amat / petugas
lakal]

Struktur sosial Dess Wisata atau Community Based Tourism  yang
diperebutkan setefah dignuzerahi 15TA 2014, halk pelaka sosial maupun teknis,
kemudian tercipta transformasi nilai-nilai sasial pada perbaikan pengelalaan,
Iebibh banyak pengunjung khususnya dari kabugaten lzin yang datang untuk
sludi banding, serta budaya dar lingeurgzn, perbaikan. Ini melekat di bidang
komunilys, Pada ISTA 201% ada pembesian ni'ai pada pra-selama-pasca. Pada
pra-penghargasn, terdzpat nilai-nllai hubunpan sosizl [konteks mental) antara
rmasyarakat lokal dan pemangku kepentingar, ¥esedizan masyarakat untuk
meningkatkan dirl dengan malayan’ pergunjung sebaik mungkin [konteks fisik)
dan sangat terkait fengon nilai sosial dalam peagelolzan lingkengan juga
dirasakan oleh masfaraal, Kontaks fisik juga terkail denpan persiapan nilai
keberlanjutan [35].

Dalom kunjungan satu hari oleh dua asesar 1STA 2019, kaateks nilai-nilai
terkalt kolaborasi kepada seluruh pemangku kepentingan -di Desa Cibuntu.
Tarian tradisignal ini dibawakan untuk menyambut asesor. Kepala Desa
Libuntu juga hadic untek memberikan sambutan don stay hingga sesi tanya
juweab, dokurmentasi sesi pemaulkdtian untuk memenuhi standar 15TA 2019 [Gbr.
il.

Garbar 4. Tapya lawan pada saat sunangan asesar I5TA

“Alhamdulillah pada saat pra dokumentasi dan visitasi, semua stakeholder
wang diundang reemastikan untuk datang dam berkesempatan untuk

menjawab pertanyaan dari asesor, |Ribkoen/otorilas pariwisata bupati)-
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Milai kebanggaan yang didapat 15TA 2019 bisa dijadikan sebagai
pencapaian Sustalnable Oevelopment Goals [SDGs). Ada tujub belas titik di
s0G's dan Desa Clbuntu yang dikukubkan yang mencakup tujuan ekonomi,
budaya, dan lingkungan itu. Hal ini terlihat dari strategi promosi pasca
penghargaan. Scjak Desa Cibunlu mendapatkan penghargaan, telah terjadi
peningkatan jumlah  kunjungan vyang signifikan, terutama dari banyak
kelompek belajar yang menganggap desa tersebut sehapai panutan. Pariwisata
[berkelanjutan} menciptakan lapangan kerja dan pendapatan tambahan
melalui warisan dan pelestarlan berhasis alam, ketersediaan infrastruktur,
komunikast budaya, dan stabilitas politik tingkat desa [37].

“Ada implikasi yang signifikan setelah desa mendapatkan penghargaan
I3TA 2012, Cibuntu lebih banyak branding untuk model pembangunan
berkelanjutan dalam pengelolaan” (Ibon/petugas setempat)

Ada interaksi antara permukiman pedesaan Cihuntu dan kawasan lindung
Taman Nasional Gunung Ciremai. Program perdindungan habitat flera dan
lsuna di hutan dikelalz oleh otositas taman [38). Desa Cibuntu terletak di sisi
utara taman di antara desa-desa lain di kawasan Gurung Ciremai. Desa
menjadi salah satu pemangku kepentingan pengelola taman yang menjalin
komunikasi yang baik antara pengelola taman dan desa [39]. Pelatihan dan
diskusi kelompok terfokus wuntuk program perlindungan hutan diadakan di
masyarakat setermpat. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mendidik
masyarakat di desa tentang pedindungan hutan dan pentingnya program
konservasi hutan untuk permukiman. Penduduk setempat di Cibuntu
diinformasikan untuk tidak rmengambil keanekaragaman hayatl yang hidup,
seperti flora dan fauna, Pengelelaan informasi tidak hanya disajlkan secara
lisan, tetapi juga diinformasikan olch kelersedlaan papan penafsiran tentang
taman di desa dan partisipasi masyarakat vang signifikan dalam sebuah festival
[40].

Tahble 2.
_ TestKimla Alr dl mata alr desa Cibuntu
No. Ukuran Batas Maksimum Hasll
"~ Bentuk Fisik
1. Bau Tidak berbau Tidak
2. 105 = 1.500 G4 -
3. Turbidity 25 3.0
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4. Warna Al A
5, Shu i Wdara £ 3°C 45,6

5. Rasa Mizrmal Normal

" Kimia Anorganic -
_ chemistry : S
1. [e 1,0 0,03

2. Fluoride 1,5 028
T 0,001 E

1. CoCo3 500 5,47

5. Chloride ~G0g 15,75
£ Chromium 0,05 0,02
37N Manganess Ei.-EIEl B 0,04

8 Nitrate 10 0,08
9, Mitrite L0 0,001

10. pH 6,5-5,0 BS
11, Zing 15 003
12, Cyanide Q1 -

13, Sulphate 4400 1,0

14. Arsenic 0,05 0,00

15. Ph 0,05 -

15, Cd 0,005 3
17. Rest of Chlaride 0205

13, Aluminium [Al) 0.2 -

Surmber: Pengawas Lingrangan di Kabupaten Kuningan

Mata air Cikahuripan merupakan fecomens alam mistis yang telah
dipertahankan oleh masyarakat Cibunty selama ratusan tahun. Kualitas mata
air tergantung pada kealitas kualitas lingkungan hutan. Penduduk Cibuntu
menggunakan mata air tersebul scbagai satu-satunya sumber air di daerah
tersebut. Ada kesadaran masyarakat Cibuntu untuk menempatkan sumber
daya air dan hutan sebagai bagian dari kehidupan [41]. Oleh karena itw,
penduduk saterpat menamakan sumBer air tersebut Cikahwripan {air
kehidupan). Semua rumah di desa tersebut dihubungkan dengan plpa-pipa
kecil untuk menampung air untuk kebutuhan sehari-harel, seperti mandl dan
memasak, vang telah divjl kualitas airnya [Tabel 2], Rendahnya tekanan
transportasi membuat desa mendapatkan kualitas udara yang baik. Desa ity
terletak di pinggir jalan, tepat di kaki Gunung Clremai. Ini jalan buntu, tidak ada
kendaraan yang lewat, kecuall hanya transportasi milik lokal,
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“Kami melindungi hutan dari pembalakan liar dan kebakaran. Kualitas
lingkungan di desa bergantung pada kuvalitas hutan., Sumber air alaml kami
berasal dari mata air di kaki Gunung Cirernal, Kami tidak menggunakan
mesin bor sumur untuk mendapatkan kualitas air yang baik *[Wisely/local
leadeor].

H. KESIMPULAN

Milai lestan di Desa Cibuntu telah dipraktekkan oleh nenck moyang sejak
ratuzan tahun vang lalu. Kgjeniusan lokal terkait ilmu konservasi dimanfaatkan
untuk menjaga kelestarian hutan Gunung Ciremai jauh sebelum ditetapkan
sehagai taman nasional. Lokasi mata air di kaki Gunung Clremai diberi label
mata air Cikahuripan yang artinya air kehidupan. Tata kelola tradisional dalam
milai ekonomi, budaya, dan lingkungan telah diinternalisasikan oleh masyarakat
Cibuntu,

I5TA 2019 merupakan pemberdayvaan proses penerjemahan di ANT untuk
mengintervensi pengetahuan tradisional ke dalam paradigma dan standar
modem [manajemen, ekonomi, budaya, dan lingkungan). Cibuntu yang
mendapat penghargaan telah menjadi tujuan wisata pertama di Kabupaten
Kuningan karena nilainya yang berkelanjutan. Kegiatan pariwisata harus
berkelanjutan dalam  prosesnya, oleh karenma itu, penghargaan diberikan
kepada lembaga formal. Implikasi pasca penghargaan zdalah reputasi desa
vang baik, jumlah pengunjung yvamg meningkat, s=rta kesejahteraan dan
kebahagiaan masyarakat setempat.

Wisata pedesaan Cibuntu merupakan langkah proses penerjemahan dalam
AMT untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Hal itu terlihat dari
pencapaian pedesaan ini, Keberhasilan menarik pengunjung dari daerah lain
adalah keberhasilan pekerjaan yang layak dan perturnbuhan ekonomi (tujuan
no, 8} melalui inowasi industd dan infrastruktur [tujuan no. 9) untuk
pengentasan kemiskinan (tujuan no. 1) dam nol kelaparan {tujuan no. 2).
Terakhir, implixasi objek wisata inl sebagal penerima penghargaan Green ISTA
2019 adafah memiliki kualitas penggunaan lahan dan air vang baik (bujuan no.
15}, serta air bersih dan sanitasi (tujuan no, &),
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